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BAB VI 

KESIMPULAN UMUM 

 
6.1. Kesimpulan 

1. Kesimpulan Tahap I 

Penanganan stunting di Kabupaten Sorong perlu dukungan dengan keterlibatan kepala suku atau 

pemimpin adat, selain Program SISAGU yang telah dijalankan oleh Puskesmas di Kabupaten 

Sorong Papua Barat Daya. 

2. Kesimpulan Tahap II 

Modul transkultur keluarga dalam pencegahan stunting pada suku Moi merupakan salah satu 

upaya dalam penanganan stunting di Kabupaten Sorong Papua Barat Daya 

3. Kesimpulan Tahap III 

Modul transkultur keluarga efektif dalam penanganan stunting pada keluarga suku Moi di 

Kabupaten Sorong Papua Barat Daya 

6.2. Saran 

Diperlukan penguatan mekanisme koordinasi antara berbagai sektor seperti sektor kesehatan, 

kependudukan dan KB, pendidikan, pertanian, dan perumahan, untuk memastikan intervensi 

penanganan stunting yang terintegrasi dan berkelanjutan di Kabupaten Sorong. Ini termasuk 

pembentukan tim lintas sektor termasuk keterlibatan pemimpin adat yang untuk mengevaluasi dan 

merancang kebijakan serta program yang berfokus pada penanganan stunting. 

6.3. Rekomendasi Kebijakan 

1. Dibutuhkan pengembangan program edukasi kesehatan dan gizi berbasis budaya dengan 

merancang materi edukasi kesehatan dan gizi yang mengintegrasikan nilai-nilai dan praktik-praktik 

budaya Moi. Dan perlu dilakukan pelatihan kepada tokoh masyarakat, pemimpin adat, dan kaum 

perempuan yang berpengaruh di komunitas suku Moi sebagai fasilitator program edukasi 

kesehatan dan gizi, sehingga dapat terjadi perubahan perilaku pada komunitas atau keluarga suku 

Moi. 

2. Dibutuhkan riset berkelanjutan tentang peranan pemimpin adat dalam penanganan stunting pada 

suku Moi dengan mengembangkan modul pelatihan berbasis transkultur untuk digunakan oleh 

pemimpin adat dengan pendekatan komunikasi dua tahap dalam menyebarkan informasi 

kesehatan terutama tentang gizi yang dapat diterima dan diadopsi oleh masyarakat atau keluarga 

suku Moi di Kabupaten Sorong. 

3. Dibutuhkan penguatan layanan kesehatan primer dalam peningkatan akses dan kualitas layanan 

kesehatan di daerah pedesaan, termasuk penyediaan layanan prenatal dan postnatal. Dan melatih 

tenaga kesehatan untuk memberikan pelayanan berbasis budaya dan mampu berkomunikasi 

efektif dengan komunitas Suku Moi. 
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Lampiran 1 Rekomendasi Persetujuan Etik 
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Lampiran 2 Permohonan Izin Penelitian dari FKM Unhas 
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Lampiran 3 Surat Keterangan Penelitian Dari Dinas Kesehatan Propinsi Papua Barat Daya 
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Lampiran 4 Surat Keterangan Penelitian dari Dinas Penanaman Modal dan PTSP 
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Lampiran 5 Surat Ijin Penelitian Dinas Kesehatan Kabupaten Sorong 
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Lampiran 6 Penjelasan Dan Persetujuan 
 

 

No. Responden [ ] 

 

PENJELASAN DAN PERSETUJUAN 

 

TRANSKULTUR KELUARGA DALAM PENANGANAN 

STUNTING PADA SUKU MOI DI KABUPATEN 

SORONG PAPUA BARAT DAYA 

 
 

Syaloom, Assalamu'alaikum Wr. /Selamat pagi, siang, sore. 

Yang   terhormat   Bapak/Ibu,   ijinkan   saya    memperkenalkan    nama    saya    Maria    Loihala 

Pada kesempatan ini, saya mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk berpartisipasi dalam penelitian saya 

yang berjudul “Transkultur Keluarga dalam Penanganan Stunting Pada Suku Moi Di Kabupaten Sorong 

Papua Barat Daya”. Penelitian ini merupakan bagian dari tugas akhir dalam menyelesaikan Studi doktor 

(S3) di Program Studi Kesehatan Masyarakat di UNHAS. Jadi saya akan menanyakan kepada 

Bapak/Ibu beberapa hal yang berkaitan dengan stunting, kultur atau budaya tentang praktik pemberian 

makan dan pola asuh keluarga. 

Jawaban yang ibu berikan akan bermanfaat bagi dan dijamin kerahasiaannya. 

Apakah siap untuk mengikuti penelitian ini? 

1. Ya 

2. Tidak 

Terima kasih atas bantuan dan kesediaannya 

 
Sorong, 2023 

Peneliti, 

 
 

Maria Loihala 
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Lampiran 7 Naskah Penjelasan Untuk Memperoleh PersetujuanTenaga Kesehatan 

 

NASKAH PENJELASAN UNTUK MEMPEROLEH PERSETUJUAN 

SUBJEK PENELITIAN TENAGA KESEHATAN 
 

TRANSKULTUR KELUARGA DALAM PENANGANAN 
STUNTING PADA SUKU MOI DI KABUPATEN 

SORONG PAPUA BARAT DAYA 

 

 
Syaloom/ Assalamu Alaikum Wr. Wb /Selamat pagi/siang/ Bapak/Ibu. 

Bersama ini kami meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk dapat ikut berpartisipasi dalam penelitian 
dengan judul: Transkultur keluarga dalam penanganan stunting pada Suku Moi Di Kabupaten Sorong 
Papua Barat Daya. Bapak/Ibu dalam penelitian ini akan diminta kesediaannya untuk berpartisipasi 
dalam kapasitas sebagai seorang informan kunci. 

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan modul transkultur keluarga dalam 
penanganan stunting oleh karena itu akan dilakukan penelusuran informasi terkait kultur atau budaya, 
pengetahuan, sikap, praktik pola asuh, motivasi dan dukungan keluarga dalam penanganan stunting 
pada keluarga yang memiliki anak 0-24 bulan. Membuat modul transkultur keluarga sebagai upaya 
penanganan stunting pada anak, dan menganalisis pengaruh transkultur keluarga terhadap 
pengetahuan, sikap, praktik pola asuh, motivasi, dan dukungan keluarga dalam penanganan stunting 
pada keluarga yang memiliki anak 0-24 bulan. Oleh karena itu, kami butuh informasi dari Bapak/Ibu 
terkait masalah stunting yang ada di daerah Bapak/Ibu serta program-program dan upaya intervensi 
untuk menurunkan angka kejadian stunting di Kabupaten Sorong. 

Berbagai bentuk intervensi yang dilakukan oleh pemerintah dan tenaga kesehatan untuk 
menurunkan angka kejadian stunting (gagal tumbuh kembang anak akibat masalah nutrisi dalam jangka 
waktu yang lama) masih belum optimal oleh karena itu, salah satu langkah yang akan dilakukan yaitu 
dengan melibatkan tenaga kesehatan dalam upaya menyampaikan informasi kesehatan tentang 
stunting. 

Penelitian ini berfokus pada metode kualitatif dilanjutkan kuantitatif, dimana peneliti akan menggali 
informasi terkait perilaku ibu dalam upaya penanganan stunting baik sebelum dan setelah diberikannya 
informasi selama tiga bulan. Melalui pengkajian variabel, diharapkan akan mampu membuat modul 
transkultur keluarga dalam penanganan stunting pada keluarga yang memiliki anak 0-24 bulan. 

Dalam penelitian ini, kami akan mewawancarai Bapak dengan serangkaian pertanyaan yang berisi 
tanggapan dan pendapat Bapak/ibu berdasarkan pengalaman dan keilmuan di bidang kesehatan 
Bapak/ibu. Selama proses wawancara jawaban/tanggapan Bapak akan kami catat dan rekam dan 
disimpan untuk memudahkan peneliti nantinya dalam membuat transkrip hasil wawancara. 

Informasi yang diberikan bersifat rahasia dimana Identitas Bapak akan dirahasiakan dengan tidak 
mencantumkan nama dalam hasil penelitian nantinya dan menggantinya dengan kode tertentu yang 
telah disiapkan oleh peneliti. Kami akan memberikan cukup waktu kepada Bapak untuk memahami 
penjelasan yang kami berikan sebelum memutuskan kesediaannya ikut serta dalam penelitian ini. Jika 
Bapak/Ibu bersedia ikut serta dalam penelitian ini, mohon menandatangani formulir kesediaan yang 
telah kami sediakan. Keikutsertaan penelitian ini bersifat sukarela, Bapak berhak mengundurkan diri 
dengan atau tanpa alasan pada setiap saat selama penelitian berlangsung dan tanpa sanksi apapun. 

Demikian penjelasan ini kami sampaikan. Terima kasih atas perhatian dan kesediaan waktu Bapak. 

Selamat pagi/siang. 
 

Penanggung Jawab Penelitian: 
Nama : Maria Loihala, S.ST.M.Kes 

Alamat:Jalan Layang RT 001 RW 008 Kelurahan Kofkerbu Kota Sorong 
Nomor HP:08124845543 / Email: loihalamariamaria@gmail.com 

mailto:loihalamariamaria@gmail.com
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Lampiran 8 Informed Consent untuk Keluarga Tenaga Kesehatan 

 
 

INFORMED CONSENT TENAGA KESEHATAN 

(PERSETUJUAN SETELAH PENJELASAN) 

 

 
Setelah mendengar penjelasan tentang tujuan penelitian, prosedur penelitian, manfaat dari 

penelitian ýang berjudul: “Transkultur Keluarga Dalam Penanganan Stunting pada Suku Moi Di 

Kabupaten Sorong Papua Barat Daya” dan inti dari kuesioner ini, saya selaku tenaga kesehatan 

mengerti bahwa pada diri saya akan dilakukan wawancara sesuai dengan pertanyaan pada kuesioner. 

Maka dengan ini saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama : Umur 

: Tahun 

Alamat :   

No. Telepon:    

Menyatakan setuju untuk berpartisipasi sebagai subjek penelitian secara sukarela dan bebas tanpa 

ada paksaan, dengan catatan apabila merasa dirugikan dalam penelitian ini dalam bentuk apapun 

berhak membatalkan persetujuan ini. 

 
 

  , tanggal / /2023 
 

Pembuat pernyataan, 
 

 

( ) 

Penanggung Jawab Penelitian: 

Nama : Maria Loihala, S.ST.M.Kes 

Alamat:Jalan Layang RT 001 RW 008 Kelurahan Kofkerbu Kota Sorong 

Nomor HP:08124845543 / Email: loihalamariamaria@gmail.com 

mailto:loihalamariamaria@gmail.com
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Lampiran 9. Panduan FGD (Focus Group Discussion) tenaga kesehatan 

 

PANDUAN FGD (FOCUS GROUP DISCUSSION) TENAGA KESEHATAN 
 

Transkultur Keluarga Dalam Penanganan Stunting Pada Suku Moi 
Di Kabupaten Sorong Papua Barat Daya 

 
Nama Moderator : Nama Notulis: 

Tanggal Wawancara : 

Jumlah Peserta : 

 
Waktu Mulai Wawancara : Waktu Selesai: 

 
PENDAHULUAN 

TOPIK DISKUSI 

Pendahuluan. Nama moderator dan pengamat. 

Topik wawancara. Saya ingin berdiskusi dengan Bapak/ibu hari 
ini tentang permasalahan stunting 

Tidak ada jawaban yang benar atau 
salah. 

Tidak ada jawaban yang benar atau salah untuk 
pertanyaan yang diajukan (Ini bukan ujian) 

 
Pendapat Bapak/Ibu 

Saya ingin mengetahui praktik pemberian 
makanan dan pola asuh pada anak 

 
Kegiatan. 

Saya sebagai Mahasiswa Program Doktor yang 
sedang melakukan penelitian terkait 
Transkultur Keluarga Dalam Penanganan 
Stunting pada Suku Moi Di Kabupaten Sorong 
Papua Barat Daya 

Waktu diskusi. Diskusi ini akan memakan waktu 1 jam. 

Berbicara satu sama lain. Kita akan berbicara berbagai hal tentang kita 
sendiri, dan tidak semua orang berbicara 
bersama-sama, untuk itu kita saling 
mendengarkan agar dapat berdiskusi dengan 
lancar. 

Jelaskan tentang pencatatan dan 
rekaman. 

Nama pengamat)   
Akan menuliskan tentang apa yang kita 
bicarakan sehingga bisa mengingatnya 
kembali kemudian. Saya juga akan 
menggunakan perekam. Apakah bapak/ibu 
keberatan? 

Kerahasiaan. Hanya saya saja yang mengetahui nama 

bapak dan saya tidak akan menggunakan 
nama dalam laporan kami. 

Mengecek pemahaman. Apakah bapak/ibu bisa memahami apa yang 

saya sampaikan tadi ? 

Penjelasan lebih jauh jika perlu. Apakah ada yang ingin bapak/ibu tanyakan 
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PERTANYAAN 

TOPIK DISKUSI MENGGALI INFORMASI 

Perkenalan dari Para 
tenaga kesehatan 

Silahkan perkenalkan diri 
bapak/ibu 

- Nama 
- Umur 
- Pekerjaan 

Pengetahuan Apa yang bapak/ibu 
ketahui terkait masalah 
stunting/ anak pendek 

- Pengetahuan tentang 

stunting/anak pendek 

- Penyebab stunting pada 
anak 

- Akibat dari kondisi 
stunting yang dialami 
anak 

- Makanan yang bernutrisi 
- Perawatan anak 
- Pemberian ASI 

Kultur atau Budaya Bagaimana pandangan 
bapak tentang praktik 
pemberian makanan pola 
asuh ada anak? 

- Kultur atau budaya yang 
ada di keluarga terkait 
dengan makanan dan 
cara pemberian makanan 
pada anak 

- Makanan yang menjadi 
pantangan saat hamil 

- Kultur atau budaya 
keluarga terkait 
perawatan pada ibu hamil 

- Kultur yang ada di 
keluarga terkait cara 
perawatan anak 
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Lampiran 10 Lembar Observasi 

LEMBAR OBSERVASI 

Transkultur Keluarga Dalam Penanganan Stunting Pada Suku Moi 

Di Kabupaten Sorong Papua Barat Daya 

 
 

Kegiatan: Observasi Praktik Pemberian Makan pada anak dan Praktik Pola Asuh 
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Lampiran 11 Kaver Modul 
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Lampiran 12 Leafleat 
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Lampiran 13 Hasil Uji Statistik Mann Whitney, Wilcolxon dan uji Friedman 

Uji Mann Whitney 
 
 

 

Kelompok 
Intervensi Kontrol  

Nilai p 
Mean SD Median Minimum Maximum Mean SD Median Minimum Maximum 

Skor Pre Pengetahuan 5,15 2,60 4,00 2,00 11,00 5,67 2,78 4,00 2,00 11,00 0.316** 

Skor Post1 Pengetahuan 6,80 2,76 7,00 3,00 12,00 6,86 2,63 7,00 3,00 12,00 0.787** 

Skor Post 2 Pengetahuan 8,68 2,79 9,00 4,00 13,00 8,92 2,88 9,00 3,00 13,00 0.587** 

Skor Pre Sikap 41,50 12,35 39,50 22,00 67,00 33,03 9,71 30,00 20,00 63,00 0.000** 

Skor Post 1 Sikap 50,65 13,26 48,50 29,00 73,00 41,27 10,93 37,00 28,00 72,00 0.000** 

Skor Post 2 Sikap 59,86 14,92 63,00 34,00 80,00 50,48 13,13 43,50 36,00 80,00 0.001** 

Skor Pre Praktik Pola Asuh 10,65 5,15 9,50 4,00 20,00 8,94 4,51 7,00 3,00 19,00 0.060** 

Skor Post1 Praktik Pola Asuh 13,80 5,07 14,00 6,00 21,00 12,61 4,60 12,00 5,00 21,00 0.177** 

Skor Post 2 Praktik Pola Asuh 17,41 5,12 18,50 7,00 23,00 16,52 4,68 17,00 7,00 23,00 0.161** 

Skor PreMotivasi 42,92 14,67 40,50 20,00 71,00 40,05 12,41 38,50 20,00 66,00 0.344** 

Skor Post 1 Motivasi 50,26 13,96 48,50 24,00 75,00 48,23 13,22 46,00 26,00 73,00 0.406** 

Skor Post 2 Motivasi 59,17 14,05 61,00 28,00 80,00 58,61 15,69 60,00 0,00 80,00 0.879** 

Skor Pre Dukungan 28,11 12,59 20,00 16,00 54,00 27,82 11,56 20,00 16,00 52,00 0.971** 

Skor Post 1 Dukungan 34,44 13,40 32,00 16,00 58,00 33,06 13,31 31,00 17,00 60,00 0.613** 

SkorPost2Dukungan 41,85 14,78 43,50 16,00 64,00 39,61 14,94 40,50 18,00 64,00 0.421** 

Skor Pre Pencegahan 23,62 8,88 20,00 15,00 52,00 23,67 9,81 19,00 15,00 51,00 0.528** 

Skor Post 1 Pencegahan 31,74 9,98 30,00 17,00 56,00 31,73 10,30 30,00 17,00 55,00 0.871** 

Skor Post 2 Pencegahan 40,21 11,52 41,00 19,00 60,00 40,23 11,76 41,00 20,00 60,00 0.902** 

Tahu_Pre_Post1 1,65 1,65 1,00 0,00 6,00 1,20 1,10 1,00 0,00 4,00 0.259** 

Tahu_Pre_Post2 3,53 2,34 3,00 0,00 9,00 3,26 2,36 3,00 0,00 8,00 0.519** 

Tahu_Post1_Post2 1,88 1,51 2,00 0,00 7,00 2,06 1,86 2,00 0,00 7,00 0.920** 

Sikap_Pre_Post1 9,15 4,65 8,50 1,00 19,00 8,24 4,21 8,00 2,00 19,00 0.210** 

Sikap_Pre_Post2 18,36 7,93 19,50 4,00 37,00 17,45 7,31 17,00 5,00 33,00 0.495* 

Sikap_Post1_Post2 9,21 4,94 9,00 -7,00 22,00 9,21 4,19 9,00 2,00 20,00 0.947** 
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Praktik_Pre_Post1 3,15 2,79 2,00 0,00 11,00 3,67 2,69 3,00 0,00 10,00 0.187** 

Praktik_Pre_Post2 6,76 4,10 5,00 0,00 16,00 7,58 4,11 7,00 0,00 16,00 0.174** 

Praktik_Post1_Post2 3,61 2,48 2,50 0,00 11,00 3,91 2,28 3,00 0,00 10,00 0.211** 

Motivasi_Pre_Post1 7,33 3,73 7,00 0,00 17,00 8,18 4,57 7,00 2,00 21,00 0.376** 

Motivasi_Pre_Post2 16,24 8,53 14,50 4,00 36,00 18,56 12,17 17,50 -51,00 39,00 0.020** 

Motivasi_Post1_Post2 8,91 5,64 7,00 0,00 25,00 10,38 11,15 9,50 -64,00 29,00 0.009** 

Dukungan_Pre_Post1 6,33 4,70 5,00 0,00 20,00 5,24 4,52 4,00 -6,00 20,00 0.196** 

Dukungan_Pre_Post2 13,74 8,92 10,50 0,00 30,00 11,79 7,83 10,00 0,00 40,00 0.177** 

Dukungan_Post1_Post2 7,41 5,35 6,00 0,00 20,00 6,55 4,42 6,00 0,00 20,00 0.419** 

Pencegahan_Pre_Post1 8,12 4,79 8,00 0,00 21,00 8,06 4,84 8,00 0,00 26,00 0.796** 

Pencegahan_Pre_Post2 16,59 8,00 17,50 2,00 37,00 16,56 8,10 16,00 0,00 35,00 0.983* 

Pencegahan_Post1_Post2 8,47 3,98 9,50 0,00 19,00 8,50 4,69 8,00 0,00 23,00 0.592** 

* Uji t Independen            

** Uji Mann Whitney            
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Uji Wilcoxon 
 

  Intervensi Kontrol 

  Pre Post 1 Post 2 Pre Post 1 Post 2 

 
Pengetahuan 

Pre  0,000 0,000  0,000 0,000 

Post 1   0,000   0,000 

Post 2       

 
Sikap 

Pre  0,000 0,000  0,000 0,000 

Post 1   0,000   0,000 

Post 2       

 
Praktik Pola Asuh 

Pre  0,000 0,000  0,000 0,000 

Post 1   0,000   0,000 

Post 2       

 
Motivasi 

Pre  0,000 0,000  0,000 0,000 

Post 1   0,000   0,000 

Post 2       

 
Dukungan 

Pre  0,000 0,000  0,000 0,000 

Post 1   0,000   0,000 

Post 2       

 
Pencegahan 

Pre  0,000 0,000  0,000 0,000 

Post 1   0,000   0,000 

Post 2       
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Uji Friedman 

 

 

Kelompok 
Intervensi  

Nilai p 
Kontrol  

Nilai p 
Mean SD Median Minimum Maximum Mean SD Median Minimum Maximum 

Skor Pre Pengetahuan 5,15 2,60 4,00 2,00 11,00  
0,000 

5,67 2,78 4,00 2,00 11,00  
0,000 Skor Post1 Pengetahuan 6,80 2,76 7,00 3,00 12,00 6,86 2,63 7,00 3,00 12,00 

Skor Post 2 Pengetahuan 8,68 2,79 9,00 4,00 13,00 8,92 2,88 9,00 3,00 13,00 

Skor Pre Sikap 41,50 12,35 39,50 22,00 67,00  
0,000 

33,03 9,71 30,00 20,00 63,00  
0,000 Skor Post 1 Sikap 50,65 13,26 48,50 29,00 73,00 41,27 10,93 37,00 28,00 72,00 

Skor Post 2 Sikap 59,86 14,92 63,00 34,00 80,00 50,48 13,13 43,50 36,00 80,00 

Skor Pre Praktik Pola Asuh 10,65 5,15 9,50 4,00 20,00  
0,000 

8,94 4,51 7,00 3,00 19,00  
0,000 Skor Post1 Praktik Pola Asuh 13,80 5,07 14,00 6,00 21,00 12,61 4,60 12,00 5,00 21,00 

Skor Post 2 Praktik Pola Asuh 17,41 5,12 18,50 7,00 23,00 16,52 4,68 17,00 7,00 23,00 

Skor PreMotivasi 42,92 14,67 40,50 20,00 71,00  
0,000 

40,05 12,41 38,50 20,00 66,00  
0,000 Skor Post 1 Motivasi 50,26 13,96 48,50 24,00 75,00 48,23 13,22 46,00 26,00 73,00 

Skor Post 2 Motivasi 59,17 14,05 61,00 28,00 80,00 58,61 15,69 60,00 0,00 80,00 

Skor Pre Dukungan 28,11 12,59 20,00 16,00 54,00  
0,000 

27,82 11,56 20,00 16,00 52,00  
0,000 Skor Post 1 Dukungan 34,44 13,40 32,00 16,00 58,00 33,06 13,31 31,00 17,00 60,00 

SkorPost2Dukungan 41,85 14,78 43,50 16,00 64,00 39,61 14,94 40,50 18,00 64,00 

Skor Pre Pencegahan 23,62 8,88 20,00 15,00 52,00  
0,000 

23,67 9,81 19,00 15,00 51,00  
0,000 Skor Post 1 Pencegahan 31,74 9,98 30,00 17,00 56,00 31,73 10,30 30,00 17,00 55,00 

Skor Post 2 Pencegahan 40,21 11,52 41,00 19,00 60,00 40,23 11,76 41,00 20,00 60,00 

* Uji Friedman 
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Lampiran 14 Lokus Stunting Kabupaten Sorong 
 
 



 

 

 

 

Lampiran 15 Dokumentasi Penelitian 
 
 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Bersama Pendamping Keluarga
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Kampung Kalin Sayosa

Kampung Malagusa
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Kampung Batulubang Makbon

Kampung Klamono
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Kampung Seget
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